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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional,
Komisaris Independen, Dewan direksi dan Komite Audit terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive Sampling dengan total perolehan sampel sebanyak 20
perusahaan. Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dengan sumber
data sekunder dan teknik pengambilan data melalui dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian ini yaitu
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dewan
direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan komite audit
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Dewa Direksi
dan Komite Audit



THE EFFECT OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP, INDEPENDENT
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ON THE FINANCIAL PERFORMANCE OF CONSUMER GOODS
INDUSTRY SECTOR COMPANIES LISTED ON THE IDX IN THE PERIOD
2019-2023

By

KRISTIYANI LUMBAN RAJA
2062201064

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Institutional Ownership, Independent
Commissioners, Board of Directors and Audit Committee on the Financial
Performance of Consumer Goods Industry Sector Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 Period. The sampling
technique used is Purposive Sampling with a total sample of 20 companies. The
type of data in this study is quantitative data with secondary data sources and
data collection techniques through documentation. The data analysis technique
uses multiple linear regression tests. The results of this study are that institutional
ownership has a positive effect on financial performance, independent
commissioners have a positive effect on financial performance, the board of
directors has a positive effect on financial performance and the audit committee
has a positive effect on financial performance.

Keywords: Institutional Ownership, Independent Commissioners, Board of
Directors and Audit Committee
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu (Kasmir; 2016). Menurut (Fahmi irham; 2017), kinerja
perusahaan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan sudah melaksanakan aturan yang sud-ah ditetapkan terkait

dengan penggunaan keuangan secara tepat dan benar.

Pentingnya kinerja keuangan perusahaan adalah untuk mengukur
seberapa jauh keefektifan perusahaan dalam pengelolaan aset. Kinerja dapat
memberikan informasi penting kepada perusahaaan untuk memperbaiki
keputusan dan menyediakan umpan balik kepada karyawan tentang kinerja yang
sesungguhnya. Penilaian kinerja digunakan untuk mengevaluasi agar sesuai
standar kerja yang ditetapkan (Mathis & Jckson; 2017). Setiap perusahaan
memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan secara maksimal, memiliki
nilai perusahaan yang baik, dan mampu memenuhi kewajiban. Tujuan itu dapat

dicapai ketika kinerja perusahaan dalam kondisi baik.

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi Kinerja perusahaan
diantaranya yaitu Kepemilikan Institusional yang merupakan kepemilikan
investasi saham yang dimiliki oleh institusi lain seperti: perusahaan, dana

pensiun, reksadana dalam jumlahyang besar. kepemilikan institusional memiliki



peran yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang
terjadi antara manajer dan pemegang saham (Santoso; 2017). Institusional yang
tinggi juga kan menghasilkan upaya-upaya pengawasan yang lebih intens
sehingga dapat membatasi perilaku oportunistic oleh manajer, yaitu manajer
melaporkan laba secara oportunis untuk memaksimalkan kepentingan

pribadinya.

Selain itu, pengawasan yang efektif dari infestor institusional akan
meminimalisir terjadinya manipulasi keuangan oleh manajer yang nantinya
akan berpengaruh pada laba perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan
perusahaan. Laporan keuangan perusahaan nantinya akan menunjukkan Kinerja
keuangan suatu perusahaan itu sendiri (Aprianingsin & Yusnita; 2016).
Kepemilikan Institusional adalah alat yang dapat digunakan untuk mengurangi
konflik kepentingan dalam suatu perusahaan, sehingga dapat mengurangi
adanya manipulasi keuangan oleh manajemen yang nantinya akan

meningkatkan kinerja (Saputri Dkk; 2019).

Hubungan teoritis antara Kepemilikan institusional dengan Kkinerja
keuangan bisa di jelaskan dengan teori keagenan (agency theory). Teori agensi
adalah konsep ilmu ekonomi dan manajemen yan menjelaskan hubungan antara
dua pihak yaitu prinsipal dan agen. Manajer sebagai agen dari perusahaan
seringkali bertindak semaunya, sehingga adanya kepemilikan institusional juga
dapat menguatkan posisi manajer atau yang biasa dikenal sebagai entrachment

(pengendalian yang mendapatkan manfaat pribadi).



Manajer yang semakin kuat akan dengan mudah untuk campur tangan
terhadap perusahaan, karena selain berperan sebagai agen ia juga memiliki
peran sebagai prinsipal. Dalam teori keagenan, kepemilikan institusional
dianggap sebagai mekanisme pengawasan yang kuat terhadap manajeman
perusahaan. Kepemilikan institusinal biasanya memiliki sumber daya yang
cukup untuk memantau dan mempengaruhi keputusan manajerial. Dengan
demikian, peningkatan kepemilikan institusional dapat mengurangi masalah
keagenan, seperti tindakan oportunistik manajer yang tidak sesuai dengan
kepentingan pemegang saham, sehingga meningkatkan Kinerja keungan

perusahaan.

Kedua, Komisaris Independen adalah anggota komisaris yang tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota komisaris lainnya, dan pemegang saham
mayoritas, serta bebas dari hubungan bisnis yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen. Komisaris independen bertugas
mengarahkan strategi dan mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan

untuk mencapai tujuan perusahaan yang lebih baik (Febrianti & Uswati; 2019).

Komisaris Independen wajib memberikan rekomendasi perbaikan atas
saran dan menyampaikan kepada seluruh anggota direksi perusahaan tercatat
yang bersangkutan, selambat-lambatnya 7 hari kerja setelah dewan komisaris
menerima laporan akhir hasil penelaahan komite audit dengan melampirkan
hasil penelaahan tersebut (Sugeng; 2015). keberadaan Komisaris Independen

juga sangat diperlukan karena bertujuan untuk menyeimbangkan dalam



pengambil keputusan khususnya dalam rangka perlindungan terhadap
pemegang saham minoritas atau yang sekarang disebut non pengendali

(Setiawan; 2016).

Hubungan teoritis antara Komisaris Independen dengan Kinerja
keuangan bisa di jelaskan dengan teori keagenan (agency theory). Komisaris
Independen dapat mengurangi konflik antara agen dan prinsipal. Penelitian
(Butar; 2019) Komisaris independen berfungsi sebagai mekanisme pengawasan
yang bertujuan untuk melindungi kepentingan pemegang saham dengan
memantau tindakan manajeman. Dengan adanya kehadiran komisaris
independen yang tidak memiliki kepentingan pribadai dalam perusahaan,
diharapkan dapat mengurangi tindakan manajemen yang mungkin merugikan

pemegang saham, sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Ketiga, Dewan Direksi merupakan wakil perseroan baik di dalam
maupun di luar pengadilan dengan ketentuan anggaran dasar. Dewan direksi
bertanggung jawab untuk menentukan arah kebijakan dan strategi
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tugas utama direksi
dalam rangka mengelola perusahaan adalah kepengurusan, manajemen risiko,
pengendalian internal, komunikasi, dantanggungjawab sosial (Sukandar; 2014).
Peran dan fungsi dewan direksi pada suatu perusahaan sangat lah penting.
Dewan direksi bertugas menjadi penentu kebijakan perusahaan baik dalam
jangka panjang maupun jangka pendek, serta bertanggung jawabn atas

perkembangan perusahaan. Banyaknya anggota menjadikan hubungan



bersama pihak dari luar negeri perusahaan membaik, perihal itu membuat

kinerja perusahaan membaik (Rachmawati et al; 2017).

Direksi mempunyai kewenangan serta tanggung jawab sepenuhnya
terhadap kepengurusan organisasi guna tujuan dari organisasi itu sendiri.
Direksi secara langsung terlibat dalam memastikan keberhasilan corporate
governance dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Dewan direksi yang
dijadikan pemimpin berperan aktif untuk memastikan bahwa manajeman yang
berada di bawahnya melaksanakan tugasnya. Menurut penelitian (Sukandar &
Rahardja; 2014) menyatakan ukuran dewan direksi berpengaruh signifikan pada

kinerja perasahaan.

Dewan Direksi memiliki peran agar kinerjanya naik dan dapat
meminimalkan terjadinya masalah agensi dalam perusahaan (Rizki & Wuryani;
2021). (Sukandar; 2014) menyatakan dewan direksi bertanggung jawab
untuk menentukan arah kebijakan dan strategi perusahaan baik jangka pendek
maupun jangka panjang, semakin besar jumlah dewan direksi maka koordinasi
dan komunikasi akan cenderung lebih mudah dilakukan, sehingga Kinerja

keuangan perusahaan anakn meningkat.

Hubungan teoritis antara dewan direksi dengan kinerja keuangan adalah
topik yang penting dalam literatur tata kelola perusahaan yang bisa di jelaskan
dengan teori keagenan (agency theory). Teori keagenan mengasumsikan bahwa
ada potensi konflik antara manajemen dan pemegang saham. Dewan direksi

berfungsi sebagai mekanisme pengawsan utama untuk meminimalkan konflik.



Dengan melakukan pengawasan terhadap keputusan manajemen, dewan direksi
dapat memastikan bahwa tindakan manajerial sejalan dengan kepentingan
pemegang saham yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan Kinerja

keuangan perusahaan.

Keempat, Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh
kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. Komite audit
bertugas membantu dewankomisaris untuk memonitor proses laporan keuangan
oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Tanggung
jawab komite audit meliputi penelaah atas kebijakan akuntansi yang di adopsi
oleh perusahaan, evaluasi pengendalian internal, penelaah sistem pelaporan

eksternal.

Menurut (Aini, Santoso & Isnani; 2017) jumlah anggota komite audit
perusahaan mengharuskan bahwa: “komite audit harus beranggotakan lima
orang, diangkat untuk masa jabatan lima tahun. Mereka harus memiliki
pengetahuan dasar tentang manajemen keuangan. Dua diantara lima orang
anggota tersebut pernah menjadi akuntan publik. Tiga orang anggota yang lain
bukan akuntan publik. Ketua komite audit dipegang oleh salah seorang anggota
komite akuntan publik, dengan syarat selama lima tahun terakhir mereka tidak

berprofesi sebagai akuntan publik.

Hubungan teoritis antara komite audit dengan kinerja keuangan bisa di
jelaskan dengan teori keagenan (agency theory). Penelitian (Lestari &

Wicaksono; 2018) Teori keagenan menyatakan bahwa potensi konflik



kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Komite audit sebagai
bagian dari dewan direksi berperan dalam memantau dan mengevaluasi
aktivitas keuangan perusahaan untuk memastikan bahwa laporan keuangan
mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Dengan meningkatkan transparasi dan
keakuratan laporan keuangan. Komite audit membantu mengurangi risiko
manipulasi informasi yang dapat merugikan pemegang saham yang pada

akhirnya dapat berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan.

Penurunan daya beli semenjak adanya pandemi covid-19 menyebabkan
kondisiperusahaan yang kian memburuk. Penurunan daya belimasyarakat selain
berdampak pada penurunan kinerja keuangan perusahaan, juga memberikan
dampak buruk bagi perekonomian negara. Sekitar 58% hingga 60%
perekonomian Indonesia ditopang dari tingkat konsumsi masyarakat, sehingga
ketika konsumsi rendah maka tingkat pertumbuhan ekonomi justru akan
melemah. Akibatnya, banyak perusahaan yang terpaksa mengurangi jumlah
karyawan dan produksinya untuk menekan biaya. Dalam hal ini, sektor industri
terkena imbas yang besar akibat mengalami perubahan drastis selama pandemi

(Putri & Julita; 2020).

Menurut (Forddanta; 2021) adanya penurunan lima perusahaan
diantaranya Unilever menurun 11,69%, H.M. Sampoerna menurun 35,97%,
Indofood CBP menurun 9,16%, dan Gudang Garam menurun 22,32%. Pada
perusahaan PT Gudang Garam Tbk mengalami tekanan laba disebabkan

olehadanya kenaikan biaya bea cukai, PPN, hingga pajak rokok.



PT Mayora Indah pada tahun 2020 mengalami penurunan penjualan
akibat dampak pandemi (Sandria; 2021). Hal ini didukung adanya perlambatan
penjualan pasar finansial global, gangguan operasional perusahaan, arus
perdagangan yang tidak stabil, dan berbagai faktor lainnya. Di sisi lain, PT
Garudafood juga mengalaminasib serupa yang menyebabkan perlambatan

penjualan bersih, sehingga turun sebesar 8,38% (Yuliardi; 2020).

Pada perusahaan Kino Indonesia Tbk., di tahun 2020 kinerja dewan
direksi selaku manajer perusahaan mampu meningkatkan laba bersih
perusahaan senilai 113,67 M. Dalam laporan kinerjanya tersebut juga dijelaskan
bahwa dewan direksi membuktikan bahwa pengawasan, pengendalian, dan
kesadarannya sebagai manajemen perusahaan berjalan dengan semestinya,

terlebih dewan direksi juga diberikan hak sebagai pemegang saham.

Di sisi lain, Pada tahun 2017 perusahaan Mahkota Group Tbk.,
menyatakan manajemen perusahaan mampu memberi berbagai terobosan
terbaru ketika harga komoditas kelapa sawit tengah mengalami penurunan.
Akan tetapi, pada kasus perusahaan AMRT terdapat dugaan kasus
penipuan yang melibatkan dua dewan direksinya yaitu Tomin Widian dan

Soeng Peter Soeryadi yang dilaporkan pada tahun 2021 (Fernando; 2021).

Dilihat dari pengungkapan kinerja di laporan tahunan perusahaan antara
2019 hingga 2021 Malindo Feedmill Tbk., Kino Indonesia Tbk., Japfa Comfeed
Indonesia Thk., dan Mayora Indah Thk., menjelaskan komite audit perusahaan

yangbertugas di bawah komando dewan komisaris telah bertugas dengan baik



sesuai dengan fungsi pengawasan internalnya. Keberadaan komite audit
memberikandampak pengawasan internal yang lebih terarah atas Kkinerja
perusahaan, khususnya terkait penyusunan laporan keuangan dan operasional

perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur salah satunya menggunakan
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan selama periode
waktu tertentu dengan memeriksa Kinerja manajemen. Salah satu rasio
profitabilitas yang dapat digunakan untuk melihat sejauh mana Kinerja
perusahaan berjalan yaitu rasio Return on Assets (ROA). Rasio ROA mengukur
besaran laba bersih yang diperoleh perusahaan selama setahun. Rasio ini
dapat difungsikan sebagai tolak ukur penilaian keberhasilan perusahaan dalam
memanfaatkan modal yang dimiliki secara efektif dan efisien untuk mencapai

tujuan perusahaan.

Laporan keuangan yang menjadi alat penilaian kinerja dapat diukur
dengan berbagai macam rasio keuangan. Untuk melihat sejaun mana
kemampuan perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang ada di
perusahaan untuk menghasilkan laba atas aset perusahaan dan mengukur
kinerja perusahaan untuk melihat sejaun mana Kkinerja dari aspek-aspek
perusahaan yang difungsikan dapat menggunakan Rasio Return on Assets
(ROA). Oleh sebab itu, perusahaan dapat memilih struktur keuangan dan

strategi yang tepat untuk melakukan evaluasi yang baik.
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Rasio ROA dapat menunjukkan besarnya efisiensi modal. Menurut
(Iriyanto; 2018) menyatakan besaran angka ROA menunjukkan besaran
pendapatan perusahaan yang dihasilkan di setiap rupiah aset perusahaan.
Semakin tinggi ROA maka semakin baik pula kinerja perusahaan. (Jufrizen &
Fatin; 2020) menyatakan modal atau aset perusahaan yang digunakan untuk
kegiatan operasionalnya diwujudkan berupa penggunaan sumber daya aktivanya
guna menghasilkan imbal balik berupa laba yang besar. Menurut (Rachmawati;
2017) menyatakan ROA dapat menilai perusahaan dalam kemampuannya untuk

menghasilkan laba.

Menurut (Widianingsih; 2018) Kepemilikan institusional yaitu proporsi
kepemilikan saham yang dimiliki institusional pada akhir tahun yang di ukur
dalam presentase saham yang dimiliki investor institusional dalam perusahaan.
Menurut penelitian (Suryani; 2018), (Agatha dkk; 2020) memberikan
kesimpulan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian (Shao; 2019),
(Oyedokun dkk; 2020) menyatakan kepemilikan institusional pengaruh negatif
terhadap Kkinerja perusahaan. Sedangkan (Febrianti & Uswati; 2019)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap

Kinerja perusahaan.

Menurut (Hidayat; 2021) Komisaris Independen adalah anggota komite
yang tidak mempunyai hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan

saham dan hubungan keluarga dengan anggota Direksi, komite-komite lain dan
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pemegang saham utama, atau hubungan apapun dengan Perseroan. Menurut
penelitian yang dilakukan (Irma; 2019), (Febrianti & Uswati; 2019), dan (Kuhu
& Latipah; 2020), (Kartika dkk; 2021)hasil penelitiannya ditemukan bahwa
dewan komisaris independen berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan temuan (Dewi dkk;
2018), (Jasuke & Piexoto; 2020) menyatakan bahwa dewan komisaris
berpengaruh negative terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan menurut
(Gunawan & Sutiono; 2018) menyatakan bahwa dewan komisaris tidak

memiliki pengaruh tergadap kinerja perusahaan.

Menurut (Zarkasyi; 2018) Dewan direksi adalah organ perusahaan yang
berwenang dan bertanggungjawab penuh atas pengurusan perusahaan untuk
kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan serta
mewakili perusahaan, baik di dalam maupun luar pengadilan sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar. Menurut (Dany Yadnyapawita & Aryista Dewi;
2020) hasil penelitian yang dilakukan Dewan direksi secara statistik tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berbeda dengan penelitian
(Dewayanto; 2018) hasil penelitian yang di hasilkan yaitu ukuran dewan
direksi memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

Menurut (Widianingsih; 2018) komite audit adalah salah satu
mekanisme Corporate Governance yang mampu mengurangi praktek

manipulasi dan kecurangan dengan berprinsip Corporate Governance,
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Tanggung  jawab,  transparansi  dan  Akuntabilitas yag  pada
prosesnya menghambat praktek kecurangan dalam perusahaan. Menurut
penelitian (Utami; 2015) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan penelitian (Irma; 2019)
menyatakan komite audit dengan ukuran yang besar berpengaruh negative
terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian yang hasilkan oleh
(Oktaviani & Sutisna; 2020) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Alasan peneliti memilih judul Kepemilikan institusional, Komisaris
Independen, Dewan Direksi dan Komite Audit karena untuk mengidentifikasi
masalah yang ada dan memberikan dampak positif pada perusahaan. Alasan
peneliti mengambil perusahaan sektor industri barang konsumsi dikarenakan
sektor industri barang konsumsi memproduksi produk kebutuhan pokok yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dengan tingginya permintaan pada sektor
barang konsumsi berdampak pada kemampuan menghasilkan laba yang
optimal. Penelitian ini merupakan pengembangan dari berbagai literature
sebelumnya. Apabila dewan komisaris mengalami peningkatan jumlah
anggotanya, maka kinerja perusahaan dapat diperkirakan akan naik. Tetapi,
ketika saham yang dimiliki semakin besar, kinerja perusahaan diperkirakan

dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Kepemilikan institusional, komisaris independen, dewan direksi dan

komite audit digunakan sebagai alat ukur GCG, sedangkan kinerja perusahaan
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menggunakan rasio ROA. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
ketidaksesuaian ~ masing-masing  variabel  dalam  penelitian-penelitian
sebelumnya. Sehingga peneliti ingin meneliti kembali variabel tersebut yang
berjudul pengaruh kepemilikan institusional, komisaris independen, dewan
direksi dan komite audit terhadap kinerja perusahaan industri sektor industri

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023 ?

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023 ?

3. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2019-2023 ?

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2019-2023 ?

5. Apakah kepemilikan institusional, komisaris independen, dewan direksi

dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan
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pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI

periode 2019-2023 ?

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023.

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja keuangan
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, komisaris
independen, dewan direksi dan komite audit secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.



15

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis, diharapkan menambah wawasan umtuk mempraktikan limu
yang telah didapat selama masa perkuliahan, sehingga penulis dapat
menambah pengetahuan secara praktis tentang masalah- masalah yang
dihadapi oleh sebuah perusahaan.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan
perusahaan dalam hal yang berhubungan dengan kepemilikan
institusional,komisaris independen, dewan direksi dan komite audit

perusahaan.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Agar dapat memudahkan dalam memahami  pembahasan

proposalpenelitian ini pada sistem penulisan, maka peneliti akan menyusun

dalam beberapa bab. Adapun yang akan diuraikan pada masing-masing bab

adalah:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang uraian latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRANDAN

HIPOTESIS
Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang berisi

penjabaran teori-teori, kerangka pemikiran dan hipotesis.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian,
seperti objek penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi variabel
serta analisis data.

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini mendeskripsikan tentang gambaran umum
perusahaan berisi penjelasan singkat yang digunakan dalam

penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan tentang hasil penelitian
dan pembahasannya yang meliputi hasil pengujian

hipotesis serta pembahasannya.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran sesuai penelitian penulis.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh kepemilikan

institusional, komisaris independen, dewan direksi dan komite audit terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2019-2023. Hasil analisis statistik yang dilakukan dengan

menggunakan bantuan SPSS 26 dan di dukung oleh teori agensi, didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin
tinggi kinerja keuangan perusahaannya.

Variabel Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023.

Variabel Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.

Variabel Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaann sektor barang konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hal ini menunjukkan bahwa
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semakin tinggi tingkat ukuran perusahaan maka senmakin tinggi kinerja
keuangan perusahaan.

Variabel Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Dewan Direksi
dan Komite Audit berpengaruh dan signfikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan
secra signifikan pada kinerja keuangan akan terjadi apabila semua variabel
independen pada penelitian mengalami perubahan secara simultan atau

secara bersama-sama.

6.2 SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dalam penelitian ini maka saran

yang menjadi pertimbangan untuk peneliti selanjutnya antara lain sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan, pihak perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan kinerja
perusahaan dalam mengendaalikan seluruh sumber daya perusahaan, agar
tidak terjadi kerugian atau kebangkrutan perusahaan.

Bagi Investor , hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat uji untuk
pertimbangan terkait dengan faktor yang mempengaruhi kepemilikan
institusional, komisaris independen, dewan direksi dan komite audit
terhadap kinerja keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah jumlah periode pengamatan
untuk memperluas jumlah sampel sehingga dapat melihat kinerja keuangan
secara luas, serta menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja

keuangan, seperti kepemilikan manajerial. Kinerja keuangan perusahaan dan
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sebagainya yang dapat diajukan sebagai acuan untuk memprediksi kinerja

keuangan.
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